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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN KECEMASAN
MENGHADAPI MASA PENSIUN PADA PEGAWAI NEGERI SIPIL

Artika Kumala Dewi
Program Studi Psikologi Fakultas K edokteran
Universitas SebelasMar et Surakarta

Masa pensiun pada Pegawai Negeri Sipil kerap dianggap sebagai ancaman
terhadap kehidupan seseorang di masa yang akan datang sehingga dapat
menimbulkan kecemasan. Cemas atau tidak cemasnya individu saat menghadapi
masa pensiun banyak ditentukan oleh kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi yang
tinggi dapat mengarahkan individu pada kondis tidak cemas, sebaliknya
kecerdasan emosi yang rendah dapat mengarahkan individu pada kecemasan.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emos
dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada Pegawai Negeri Sipil.

Populas penelitian ini ialah seluruh pegawa negeri sipil bagian
administrasi di Kantor Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta. Populas
penelitian berjumlah 431 pegawai. Sampel diambil dengan kriteria berstatus
pegawai negeri sipil, pria dan wanita usia antara 51 sampa 55, yaitu usia
menjelang pensiun dan belum pensiun, tidak memiliki pekerjaan sampingan
sehingga pegawai tidak memiliki pendapatan tambahan dan golongan I11-1V
karena memiliki kedudukan atau jabatan di kantor masing-masing. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Populasi yang masuk ke
dalam kriteria berjumlah 80 orang. Pengumpulan data menggunakan skala
kecerdasan emos dan skala kecemasan menghadapi masa pensiun. Teknik
analisis data yang digunakan ialah analisis korelas product momen.

Hasil andisis dengan menggunakan teknik korelasi product momen
diperoleh nilai koefisien korelasi () sebesar -0,677 serta taraf sigifikansi 0,000 <
0,05. Dari hasil analisis tersebut, maka dapat dikemukakan ada hubungan negatif
antara kecerdasan emos dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada
pegawai negeri sipil. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka akan
semakin rendah kecemasan menghadapi pensiun, begitu juga sebaliknya. Peran
kecerdasan emosi terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun sebesar 45,8%

Kata kunci: kecerdasan emosi, kecemasan, pensiun



ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND
CIVIL SERVANTS’ RETIREMENT ANXIETY

Artika Kumala Dewi
Psychology of Medical Faculty of Sebelas Maret Univer sity

To civil servants, the retirement day is often considered as a future threat
that can cause anxiety. The presence of the anxiety in facing the retirement day is
dominantly influenced by the emotional intelligence. Higher emotiona
intelligence can lead to a condition which is free from anxiety. On the contrary,
lower emotional intelligence will result in anxiety within an individual. This
research is, then, aimed at finding out the relation between the emctional
intelligence and the anxiety in facing the retirement day that happens to the civil
servants.

The population of the research covers al of the civil servants who work at
UNS central’s office. There are 431 people who are included in the population.
The sampleis taken from the female and male workers with the following criteria:
(a) hold the position as the civil servant, (b) must be between 51-55 or are closed
to the retirement day, (c) do not possess another source of earning, and (d) hold
the structural rate of 111 or IV to ensure that they have certain position in their
divisions. The purposive sampling technique is used to get the samples. The
populations that fit the criteria are 80 people. The data collection uses emotional
intelligence scale and the anxeity in facing the retirement scale. The data is
analyzed by using the analysis of product moment correlation.

The result of the analysis shows the number of the coeficient correlation
(r) as much as -0.677 with the significance rate as much as 0.000 < 0.05. From the
analysis, it can be concluded that there is a negative correlation between
emotional intelligence and the anxiety of the civil servantsin facing the retirement
day. This means that the higher emotional intelligence is, the lower the anxiety in
facing the retirement day becomes, and vice versa. The significance of the control
of the emotional intelligence toward the anxiety is 45.8%.

Keywords: emotional intelligence, anxiety, retirement.



A. Pendahuluan

Pensiun merupakan masa ketika seseorang diberhentikan dari
pekerjaannya sesuai dengan batas usia pensiun yang telah ditetapkan dalam
aturan pensiun yaitu usia 56 tahun sedangkan untuk pengajar ssat mencapai
usia 65 tahun. Usia 56 tahun masuk dalam kategori madya lanjut. Di tahap ini
sebenarnya seseorang masih cukup produktif namun kenyataaannya mereka
harus tetap memasuki masa pensiun. Oleh karena itu, masa pensiun dianggap
sebagal ancaman terhadap kehidupan seseorang di masa yang akan datang
sehingga dapat menimbulkan kecemasan (Hadiwaluyo, 2009).

Penelitian yang dilakukan Sari dan Kuncoro (2006) pada karyawan PT.
Semen Gresik, menyatakan bahwa karyawan merasa cemas saat mrnghadapi
masa pensiun karena adanya ketakutan akan ketidaktercukupinya kebutuhan
sehari-hari ataupun kebutuhan mendadak seperti salah satu anggota keluarga
sakit ataupun ketika akan menyelenggarakan resepsi pernikahan putra-
putrinya. Pada umumnya mereka beranggapan bahwa apabila mereka masih
aktif bekerja mereka akan mendapat fasilitas-fasilitas yang akan meringankan
kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan mendadak. Selain itu juga ada
anggapan akan mendapat bantuan baik moril maupun materil dari rekan-rekan
sekantor. Saat masa pensiun mereka merasa cemas sekalipun mendapatkan
uang pensiun karena masih ada anggapan bahwa jumlah uang pensiun yang
diterima kurang memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Masa pensiun memiliki
pengaruh besar terhadap kehidupan emos dan relas sosial seseorang. Hal
tersebut akan berpengaruh pada kondisi emos seseorang yang akan
menghadapi masa pensiun. Apabila pegawai memiliki kondis emosi yang
baik maka rasa cemas bisa mereka atasi.

Kecemasan menghadapi pensiun juga terjadi di Yogyakarta baik PNS,
anggota TNI maupun Polri. Mereka merasa tidak berguna lagi, nglokro dan
aktivitas kesehariannya hanya luntang-lantung. Banyak kasus yang
menyebutkan bahwa pensiunan langsung jatuh sakit atau mengalami stroke
karena kaget dengan fase baru yang harus mereka hadapi, yaitu kehidupan
setelah pensiun. Sebelum masa pensiun terjadi, dalam kesehariannya mereka



memiliki aktivitas dengan jadwal kerja yang padat dan dihormati bawahan.
Namun, begitu pensiun, tiba-tiba terlepas dari rutinitas kesibukan mereka
Seseorang yang tidak siap mental biasanya langsung nglokro dan jenuh
dengan kondisi barunya. Tidak jarang, orang-orang seperti ini mengalami
cemas, stres dan bahkan menderita sakit atau mengalami stroke (Suara Karya,
2009).

Newman dan Newman (1999) mengatakan bahwa bagi beberapa
orang, pensiun merupakan beban yang tidak diharapkan. Mereka merasa
pesimis dan merasa tidak berguna karena kehilangan pekerjaan. Pensiun lebih
dimaknai sebagai suatu kehilangan daripada suatu kesempatan baru atau
kebebasan. Pensiun terjadi di usia lanjut, hal ini semakin menyulitkan karena
pensiun selalu menyangkut perubahan peran, keinginan, nilai, dan perubahan
secara keseluruhan terhadap pola hidup seseorang. Seseorang yang dahulu
memiliki pola hidup mewah setelah pensiun tidak lagi mendapat gaji sehingga
pola hidupnya berubah ke pola hidup yang lebih sederhana. Tidak semua
orang dapat menjalani transisi itu dengan baik. Perubahan-perubahan yang
terjadi dapat disebabkan oleh proses internal atau fisiologis maupun eksternal
yaitu perubahan-perubahan nilai  kehidupan di masyarakat sehingga
menimbulkan krisis pada individu usia lanjut. Ketika perubahan-perubahan
terjadi maka kebutuhan-kebutuhan yang sebelumnya bisa dipenuhi menjadi
tidak bisa dipenuhi karena individu kehilangan sumber pendapatan, status
sosial, perasaan berarti, karir, dan kesempatan interaks sosial.

Pandangan seseorang mengenai pensiun menurut Unger dan Crawford
(1992) ada dua, yakni pandangan positif dan negatif. Seseorang yang memiliki
pandangan positif memaknai pensiun sebagai suatu kebebasan setelah sekian
tahun bekerja, kesempatan yang cukup baik untuk bepergian atau berlibur,
melakukan hobi, dan memanfaatkan waktu luang. Sebaliknya, seseorang yang
memiliki pandangan negatif memaknai pensiun sebagai keadaan yang
membosankan, penarikan diri, dan kemungkinan besar munculnya perasaan
tidak berguna. Pandangan negatif seperti ini yang dapat menimbulkan emosi -



emos negatif sehingga akan mengarahkan seseorang pada kecemasan
menghadapi masa pensiun.

Menurut Back (dalam Hurlock, 2006) seseorang yang memiliki
kecerdasan emosi yang baik, akan lebih mampu mengatur emosinya sehingga
dapat meminimalisas atau bahkan menghindari perasaan cemas dalam
menghadapi masa pensiun. Goleman (2007) menyatakan bahwa individu yang
mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi akan lebih luas pengalaman dan
pengetahuannya daripada individu yang lebih rendah kecerdasan emosinya.
Individu yang kecerdasan emosinya tinggi akan lebih kritis dan rasional dalam
menghadapi berbagai macam masalah. Dengan demikian, orang yang
kecerdasan emosinya tinggi akan memikirkan pula akibat-akibat yang
mungkin terjadi di masayang akan datang bagi kelangsungan hidupnya.

Kecerdasan emosi yang diungkap beberapa tokoh di atas
mencerminkan bahwa kecerdasan emosi diperlukan oleh seseorang ketika
menghadapi suatu masalah yang kemungkinan menimbulkan tekanan atau
kecemasan bagi orang tersebut. Sejalan dengan penelitian Gohm (2003) di
University of Mississippi, yang memaparkan bahwa kecerdasan emos
diperlukan oleh setiap individu untuk memahami diri kita sendiri maupun
orang lain, mengontrol emosi, menyelesaikan masalah dengan baik, dan
membantu kita membuat penilaian objektif mengenai orang lain. Tanpa
kecerdasan emosi orang tidak akan bisa menggunakan kemampuan-
kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi yang maksimal.
Kecerdasan emosi tersebut akan mempengaruhi perilaku tiap individu dalam
mengatas permasalahan yang muncul termasuk permasalahan kerja
(Mélianawati, dkk., 2001)

Beberapa fenomena kecemasan terjadi pada Pegawai Negeri Sipil
(PNS). PNS adalah orang-orang yang bekerja untuk pemerintah negara
Indonesia yang telah memenuhi syarat, diangkat dan telah ditetapkan sesual
perundang-undangan, bukan militer dan secara khusus tidak termasuk mereka
yang menjadi pegawai dari aparatur perekonomian negara seperti BUMN atau
BUMD (Zainun, 1990). Menurut Daryanto (2007) PNS memiliki karakteristik



kerja seperti bekerja sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh aturan,
kerja rutin, cenderung menunggu perintah dari atasan, hidupnya terjamin
sampai tua karena akan mendapatkan uang pensiun, status sosia tinggi di
masyarakat, dan resiko di PHK kecil.

Karakteristik kerja yang dimiliki PNS tersebut dimungkinkan semakin
memicu timbulnya kecemasan menghadapi masa pensiun. Walaupun sudah
mendapatkan uang pensiun tetapi uang pensiun tidak sebesar gaji yang mereka
dapatkan sewaktu masih bekerja. Selain itu, dulu mereka memiliki jabatan,
pekerjaan, dan status. Saat pensiun mereka sudah tidak memilikinya lagi.
Pandangan negatif seseorang tentang pensiun juga dapat menimbulkan emosi -
emosi negatif sehingga memicu kecemasan menghadapi masa pensiun. Cemas
atau tidak cemasnya individu saat menghadapi masa pensiun banyak
ditentukan oleh kecerdasan emosi. Kecerdasan emos yang tinggi dapat
mengarahkan individu pada kondisi tidak cemas, sebaliknya kecerdasan emos
yang rendah dapat mengarahkan individu pada kondisi kecemasan.
Berdasarkan uraian diatas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Kecemasan Menghadapi Masa

Pensiun pada Pegawai Negeri Sipil”.

B. Dasar Teori
1. Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun

Kecemasan menghadapi pensiun adalah suatu keadaan atau
perasaan tidak menyenangkan yang timbul pada individu karena khawatir,
bingung, tidak pasti akan masa depannya, dan belum siap menerima
kenyataan akan memasuki masa pensiun dengan segala akibatnya baik
secara sosial, psikologis, maupun secara fisiologis (Wanti, 2008). Sarafino
(1990) berpendapat biasanya orang mengalami kecemasan saat
menghadapi masa pensiun ketika mereka berpikir bahwa pekerjaan mereka
terancam atau ketika mereka tidak mempunyai pekerjaan. Menurut Briil

dan Hayes (1981) kecemasan menghadapi masa pensiun adalah perasaan



khawatir, takut, dan prihatin akan hilangnya identitas sosial, penghasilan,

karier, interaksi sosial, dan perasaan berarti pada diri individu.

Menurut Schaie dan Willis (1991) kecemasan menghadapi masa
pensiun adalah gambaran negatif tentang masa pensiun, seperti tidak dapat
bertemu dengan teman-teman, banyak waktu luang yang terbuang, dana
pensiun dan tabungan tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga sehingga
seseorang akan merasa tertekan dengan keadaan tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dimaknakan kecemasan
menghadapi masa pensiun yaitu suatu keadaan atau perasaan tidak
menyenangkan seperti khawatir, bingung, takut, dan gelisah karena tidak
pasti akan masa depannya, dan belum siap menerima kenyataan akan
memasuki masa pensiun dengan segala akibatnya baik secara sosidl,
psikologis, maupun secarafisiologis.

Menurut Sue, dkk. (dalam Cahoun and Acocella, 1990)
menyebutkan bahwa aspek kecemasan menghadapi masa pensiun terdiri
dari:

a. Aspek emosional, yaitu komponen kecemasan yang berkaitan dengan
persepsi individu tentang pensiun terhadap pengaruh psikologis dari
kecemasan.

b. Aspek kognitif, yaitu adanya kekhawatiran individu terhadap
konsekuenss masa pensiun yang mungkin akan dialami dan anggapan
yang negatif tentang dirinya. Apabila kekhawatiran meningkat,
mungkin akan mengganggu kemampuan individu dalam berpikir jernih,
memecahkan masal ah serta memenuhi tuntutan lingkungan.

c. Aspek fisiologis, yaitu reaks tubuh terhadap adanya kecemasan yang
muncul yang dapat mendorong timbulnya gerakan-gerakan pada bagian
tubuh tertentu. Gerakan yang terjadi sebagian besar merupakan hasil
kerja sistem saraf otonom yang mengontrol berbagai otot dan kelenjar
tubuh. Apabila individu dikuasa oleh adanya kekhawatiran atau
kekuatan , maka sistem saraf otonom akan berfungsi sehingga akan
muncul gejala-ggaa fisk seperti berkeringat, mulut kering, nafas



terputus-putus, denyut nadi lebih cepat dan tekanan darah meningkat.
Apabila kecemasan terjadi dalam waktu yang lama, maka dapat
mengakibatkan munculnya gejala lain seperti sakit kepala, kelemahan
otot dan gangguan usus. Meskipun demikian tidak semua individu yang
cemas megalami gegjala fisk seperti diatas, karena reaks individu
berbeda-beda antara satu dan yang lainnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan menghadapi masa
pensiun menurut Rosyid (2003) yaitu :

a. Pensiun secara sukarela atau pensiun secara terpaksa

b. Perbedaan individu yang ditentukan oleh faktor kepribadian

c. Perencanaan dan persiapan individu sebelum masa pensiun dating
d. Situasi lingkungan

Braithwaithe, dkk (dalam Wanti, 2008) mengatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan dalam menghadapi masa pensiun
adalah kesehatan, pandangan terhadap pensiun, kemampuan untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan dalam kehidupannya, kemampuan
menghadapi kehilangan pekerjaan, penghasilan, pendidikan, jaringan
sosial yang dimiliki, dan penerimaan diri dalam menghadapi masa
pensiun.

Sementara Pamore (Brill dan Hayes, 1981) menyebutkan
beberapa faktor yang menyebabkan kecemasan ketika menghadapi pensiun
yaitu:

a Tidak mempunyai sgiumlah aktivitas yang berarti seperti organisas
keagamaan, politik, atau organisasi sosial.

b. Kurang menjaga kesehatan seperti berolahraga dan pola makan yang
buruk

c. Tidak mempunyai perencanaan keuangan sejak usia 50 tahun.

d. Mempunyai sikap pesimis.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan menghadapi masa pensiun adalah

pensiun secara sukarela atau terpaksa, sikap pribadi, perencanaan serta
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kesiapan individu dalam menghadapai masa pensiun, keuangan, keluarga,
dukungan sosia, religiusitas, kematangan emosi, sSituasi lingkungan,
kesehatan, pandangan terhadap pensiun, penyesuaian diri saat menghadapi
masa pensiun, penerimaan diri, dan aktivitas individu menjelang pensiun.

. Kecerdasan Emosi

Menurut Goleman (2007) kecerdasan emos adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivas diri sendiri dan kemampuan mengelola emos
dengan baik pada diri sendiri dan hubungan dengan orang lain. Kecerdasan
emos merupakan kualitas untuk mengenali emos pada diri sendiri
kemudian emosi tersebut dikelola dan digunakan untuk memotivas diri
sendiri dan memberi manfaat dalam hubungannya dengan orang lain
sehinggaindividu dapat berinteraksi dengan baik (Y ustika, 2005).

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dimaknakan pengertian
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk menanggapi dengan tepat
suasana hati, mengelola emosi, memotivasi diri dan memiliki hubungan
yang baik dengan orang lain yang akan menuntun pada tingkah laku yang
tepat serta menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Bar-On (dalam Stein dan Book, 2002) kecerdasan emos
merupakan sekumpulan kecakapan dan sikap yang jelas perbedaanya
namun saling tumpang tindih. Kumpulan tersebut dikelompokkan ke
dalam limaranah, yaitu:

a. Intrapribadi
Terkait dengan kemampuan untuk mengenal dan mengendalikan diri
sendiri yaitu melingkupi: kesadaran diri, sikap asertif, kemandirian,
dan aktualisasi diri.

b. Antarpribadi
Ranah antarpribadi berkaitan dengan ketrampilan bergaul yang

dimiliki individu yaitu kemampuan untuk berinteraksi dan bergaul baik
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dengan orang lain. Wilayah ini dibagi menjadi tiga, yaitu: empati,
tanggung jawab, dan hubungan antarpribadi

Penyesuaian diri

Kemampuan untuk bersikap lentur dan redlistis, dan untuk
memecahkan aneka masalah yang muncul. Wilayah ini dibagi menjadi
tiga, yaitu: uji realitas, sikap fleksibel, dan pemecahan masal ah.
Pengendalian stress

Ranah pengendalian stress berkaitan dengan kemampuan individu
untuk menghadapi stress dan mengendalikan impuls. Wilayah ini
dibagi menjadi dua, vyaitu: ketahanan menanggung stress dan
pengendalian impuls.

Suasana hati

Ranah suasana hati terdiri dari: optimisme dan kebahagiaan.

Goleman (2007) mengemukakan aspek-aspek kecerdasan emos

sebagal berikut:

a

b
c
d.
e

Mengenali emosi sendiri

. Mengelolaemosi

Memotivasi diri sendiri
Mengenali emosi orang lain
Membina hubungan

Dari beberapa penjelasan di atas, aspek-aspek kecerdasan emosi

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pendapat Bar-On (dalam
Stein dan Book, 2002) terdiri dari ranah intra pribadi, antar pribadi,

penyesuaian diri, pengendalian stress, dan suasana hati.

. Pegawai Negeri Sipil dan Karakteristik Kerja

Menurut Musanaf (1989) pengertian pegawai negeri sebelum

ditetapkan Undang-Undang Pokok Kepegawaian No. 18/1961 LN No.
263/196, tidak ada kesatuan rumusan yang pasti dan umum. Hal ini

disebabkan karena masing-masing peraturan kepegawaian memberi

perumusan yang berlainan. Misalnya mengenai pengertian pegawai negeri,
Peraturan Pemerintah No.8 Tahun 1952 LN  No.13 tahun 1952,
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merumuskan pegawai negeri adalah mereka yang bekerja sebagai pegawai
dalam badan pemerintah baik tetap maupun sementara. Selanjutnya dalam
penjelasannya dinyatakan bahwa pekerja harian tidak termasuk
didalamnya atau tidak tergolong pegawai negeri.

Djatmika dan Marsono (1995), mengatakan bahwa definis
pegawai negeri ditetapkan dalam pasal 1 huruf a UU No. 8 Tahun 1974
dengan perumusan Pegawai Negeri adalah mereka yang setelah memenuhi
gyarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas lainnya
yang ditetapkan berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan dan
digaji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Hidayat (dalam Maryati, 1999) mengatakan bahwa profesi PNS
menjadi primadona dan memiliki status tinggi bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia. Kerja PNS sudah diatur oleh pemerintah dan
mereka wajib untuk menjalankannya. Dengan begitu, PNS lebih bekerja
sesuai dengan yang diperintahkan dan sesuai aturan. Apabila pekerjaan
sudah selesai, para PNS cenderung untuk melakukan aktivitas lain seperti
berbincang-bincang dengan teman sekantor, pergi keluar kantor, bahkan
ada beberapa yang pulang awal sehingga menyebabkan mental PNS
dianggap santai dan bermotifkan kerja seorang priyayi. PNS yang bekerja
keras maupun PNS yang bekerja dengan santai tetap menerima gaji setiap
bulan. Budaya kompetitif yang kurang di lingkungan PNS menyebabkan
kreativitas kurang, hanya beberapa PNS yang berani mengambil resiko
maupun berorientasi ke depan.

Hal serupa diungkap oleh Daryanto (2007) karakteristik kerja PNS
di Indonesia yaitu masih kuatnya kecenderungan untuk menunggu
petunjuk atasan sehingga kreativitas kurang berkembang.Beberapa
karakteristik Pegawai Negeri Sipil di Indonesia (Siswanto, 2010), yaitu
hidup terjamin sampai tua mendapatkan uang pensiun, kerja nyaman,

tanparesiko PHK, status sosial tinggi di masyarakat, dan kerjarutin.
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C. Metode Pendlitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel
tergantung. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah: kecemasan
menghadapi masa pensiun. Variabel bebas adalah : kecerdasan emosi
a. Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun
Kecemasan menghadapi masa pensiun adalah suatu keadaan
atau perasaan tidak menyenangkan seperti khawatir, bingung, takut,
dan gelisah karena tidak pasti akan masa depannya, dan belum siap
menerima kenyataan akan memasuki masa pensiun dengan segala
akibatnya baik secara sosial, psikologis, maupun secarafisiologis.
Kecemasan menghadapi masa pensiun diukur dengan skala
kecemasan menghadapi masa pensiun yang dibuat berdasarkan aspek-
aspek yang dinyatakan oleh pendapat Sue, dkk (dalam Cahoun dan
Acocella, 1990) meliputi aspek emosional, aspek kognitif, dan aspek
fisiologis. Semakin tinggi skor yang didapatkan skala kecemasan
menghadapi masa pensiun maka semakin tinggi pula kecemasan
menghadapi masa pensiun seseorang, begitu pula sebaliknya.
b. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emos adalah kemampuan untuk menanggapi
dengan tepat suasana hati, mengelola emosi, memotivasi diri dan
memiliki hubungan yang baik dengan orang lain yang akan menuntun
pada tingkah laku yang tepat serta menerapkan dengan efektif energi
emos dalam kehidupan sehari-hari. Tiga unsur penting kecerdasan
emosional terdiri dari kecakapan pribadi (mengelola diri sendiri),
kecakapan sosial (menangani suatu hubungan) dan keterampilan sosial
(kepandaian menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang lain).
Kecerdasan emosi diukur dengan skala kecerdasan emosi yang
dibuat berdasarkan aspek-aspek yang dinyatakan oleh Bar-On (dalam
Stein dan Book, 2002) terdiri dari ranah intrapribadi, antarpribadi,

penyesuaian diri, pengendalian stress, dan suasana hati. Semakin tinggi
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skor yang didapatkan skala kecerdasan emosi maka semakin tinggi
pula kecerdasan emosi  seseorang, begitu pula sebaliknya.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil di
Kantor Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta. Populasi penelitian
berjumlah 431 pegawai dan terdiri dari pegawai administrasi yang diambil
dengan teknik ” purposive incidental sampling”. Kriteria-kriteria subjek
dalam penelitian ini adalah berstatus pegawai negeri sipil, pria dan wanita
usia antara 51 sampa 55, yaitu usia menjelang pensiun dan belum
pensiun, tidak memiliki pekerjaan sampingan sehingga pegawai tidak
memiliki pendapatan tambahan, golongan IlI-1V karena memiliki
kedudukan atau jabatan di kantor masing-masing. Jumlah subjek
penelitian 50 orang. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 3-17
November 2011
Alat Ukur Penditian

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
skala yaitu Skala Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun pada PNS dan
Skala Kecerdasan Emosi. Penentuan skor didasarkan pada penyusunan
aternatif jawaban pada ketiga skala ini yang menggunakan model skala
Likert, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan dalam skala penelitian ini
mengandung aitem favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak
mendukung). Pemberian skor untuk aitem favorable bergerak dari empat
sampal satu untuk SS, S, TS dan STS, sedangkan skor untuk aitem
unfavorable bergerak dari satu sampai empat untuk SS, S, TS dan STS.
Uji validitas dilakukan dengan meggunakan corrected item-total
correlation, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
formula Alpha Cronbach yang akan diolah dengan program Satistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0.
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Skala Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun terdiri dari 37 aitem
valid dengan koefisien reliabilitas 0,950. Skala Kecerdasan Emosi terdiri
dari 56 aitem valid dengan koefisien reliabilitas 0,961.

4. Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis korelasi Product Moment Pearson. Penggunaan teknik ini dengan
adlasan bahwa dalam penilitian terdapat satu variabel bebas yaitu
Kecerdasan emos dan satu variabel tergantung yaitu kecemasan
menghadapi masa penisun. Guna mempermudah perhitungan digunakan
program Satistical Product and Service Solution (SPSS) 16.00 for
windows.

D. Hasil Pendlitian
1. Hasl Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kenormalan data (Nugroho, 2005). Pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik One Kolmogorov Smirnov Test (ks-
2) dengan menggunakan bantuan komputasi Satistikal Product and
Service Solution (SPSS) for Windows Release 16.0 (Priyatno, 2009).
Uji normalitas sebaran dengan teknik One Kolmogorov Smirnov Test
(ks-2) ini dikatakan normal jika p > 0,05. Uji normalitas pada variabel
kecemasan menghadapi masa pensiun diperoleh nilai signifikans
sebesar 0,127 (p > 0,05). Uji normalitas pada variabel kecerdasan
emos diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,141 (p > 0,05). Dari uji
normalitas dapat dilihat bahwa variabel kecemasan menghadapi masa
pensiun dan kecerdasan emosi memiliki sebaran yang normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui bentuk linieritas
hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung. Pengujian
linieritas dalam penelitian ini menggunakan test for linierity dengan

bantuan komputer program Satistical Product and Service Solution
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(SPSS) versi 16.0. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linier bila signifikansi (pada kolom linierity) kurang dari 0,05
(Priyatno, 2009). Uji linieritas hubungan antara kecerdasan emosi
dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada PNS diperoleh
Sg. pada kolom Linierity sebesar 0,000 (p < 0,05). Dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan
variabel tergantung bersifat linier.
2. Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya koefisien korelas
antara variabel kecerdasan emos dan kecemasan menghadapi masa
pensiun pada PNS ialah sebesar -0,677 dengan nilai Sig. 0,000 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat
dinyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi
dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada PNS. Nilai r yang
positif (-) menunjukkan arah hubungan ini yang bersifat negatif. Peran
kecerdasan emosi terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun pada
PNS dapat diketahui dengan melihat koefisien determinan, yaitu R? (R
Square). Nilai R? yang dicari dengan menggunakan perhitungan SPSS,
menghasilkan angka R? = 0.458, atau dapat dikatakan bahwa peran
kecerdasan emos terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun pada
PNS ialah sebesar 45,8%.
E. Pembahasan
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan diterimanya
hipotesis yang digjukan yaitu terdapat hubungan negatif antara kecerdasan
emos dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada Pegawai Negeri
Sipil. Hubungan negatif antara kedua variabel ditunjukan dengan semakin
tinggi kecerdasan emosi, maka semakin rendah kecemasan menghadapi masa
pensiun pada PNS, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan teknik korelasi product momen pearson terhadap skala
kecerdasan emos dan kecemasan menghadapi masa pensiun, diperoleh nilai
koefisien korelas sebesar R= -0,677, p= 0,000 (p < 0,05), sedangkan nilai
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koefisien determinan sebesar R? = 0,458, atau dapat dikatakan bahwa peran
kecerdasan emosi terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun pada
Pegawai Negeri Sipil ialah sebesar 45,8%, sedangkan 54,2% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Newman dan Newman (1999) mengatakan bahwa bagi beberapa
orang, pensiun merupakan beban yang tidak diharapkan. Mereka merasa
pesimis dan merasa tidak berguna karena kehilangan pekerjaan. Pensiun lebih
dimaknai sebagai suatu kehilangan daripada suatu kesempatan baru atau
kebebasan. Pandangan seseorang mengenai pensiun menurut Unger dan
Crawford (1992) ada dua, yakni pandangan positif dan negatif. Seseorang
yang memiliki pandangan positif memaknai pensiun sebagai suatu kebebasan
setelah sekian tahun bekerja, kesempatan yang cukup baik untuk bepergian
atau berlibur, melakukan hobi, dan memanfaatkan waktu luang. Sebaliknya,
seseorang yang memiliki pandangan negatif memaknai pensiun sebagai
keadaan yang membosankan, penarikan diri, dan kemungkinan besar
munculnya perasaan tidak berguna. Pandangan negatif seperti ini yang dapat
menimbulkan emosi-emosi negatif sehingga akan mengarahkan seseorang
pada kecemasan menghadapi masa pensiun.

Selain itu karakteristik PNS dimungkinkan bisa memicu timbulnya
kecemasan. Karakteristik PNS menurut Daryanto (2007) PNS memiliki
karakteristik kerja seperti bekerja sesuai dengan apa yang telah ditetapkan
oleh aturan, kerja rutin, cenderung menunggu perintah dari atasan, hidupnya
terjamin sampai tua karena akan mendapatkan uang pensiun, status sosia
tinggi di masyarakat, dan resiko di PHK kecil. Walaupun sudah mendapatkan
uang pensiun tetapi uang pensiun tidak sebesar gaji yang mereka dapatkan
sewaktu masih bekerja. Selain itu, dulu mereka memiliki jabatan, pekerjaan,
dan status. Saat pensiun mereka sudah tidak memilikinya lagi.

Davidoff dan Collings (dalam Syahraini dan Rohmatun, 2007)
mengungkapkan bahwa orang yang mengalami kecemasan ini biasanya
mempunyai penilaian yang kurang baik terhadap dirinya, mempunyai

kecerdasan emos yang rendah dan kurang percaya diri. Namun kecemasan
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dapat diatasi bila seseorang mempunyai kecerdasan emosional yang baik
dengan cara berfikir realistis dan bersikap secara tepat. Menurut Back (dalam
Hurlock, 2006) seseorang yang memiliki kecerdasan emos yang baik, akan
lebih mampu mengatur emosinya sehingga dapat meminimalisas atau bahkan
menghindari perasaan cemas dalam menghadapi masa pensiun.

Kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas
penalaran, memanfaatan emosi dengan baik, meningkatkan kebijakan intuisi,
dan meningkatkan kemampuan berhubungan pada tingkat dasar dengan diri
sendiri dan orang lain (Reza, 2011). Block (dalam Kaplan dan Sadock, 1994)
menjelaskan bahwa keuntungan memiliki kecerdasan emosi yaitu kontrol diri
yang lebih unggul, memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, dapat
mengekspresikan emos dengan wajar, dapat bersikap terbuka tetapi peduli
dalam suatu hubungan, kehidupan emosional individu menjadi kaya dan
seimbang, nyaman terhadap diri sendiri, orang lain, dan kehidupan sosia,
dapat mengatur emosi, tidak ada perasaan khawatir yang berlebihan,
cenderung dan mudah berteman.

Kecerdasan emosi yang diungkap beberapa tokoh di atas
mencerminkan bahwa kecerdasan emos diperlukan oleh seseorang ketika
menghadapi suatu masalah yang kemungkinan menimbulkan tekanan atau
kecemasan bagi orang tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Gohm (2003) di University of Mississippi, yang memaparkan
bahwa kecerdasan emosi diperlukan oleh setiap individu untuk memahami diri
kita sendiri maupun orang lain, mengontrol emosi, menyelesaikan masalah
dengan baik, dan membantu kita membuat penilaian objektif mengenai orang
lain. Tanpa kecerdasan emosi orang tidak akan bisa menggunakan
kemampuan-kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi yang
maksimal.

Kecerdasan emosi PNS di kantor pusat UNS secara umum tergolong
sedang hingga tinggi. Hal ini terlihat dari skor kecerdasan emosi PNS dalam
penelitian ini, dimana 59,52% subjek memiliki kecerdasan emosi sedang, dan

40,48% termasuk tinggi. Sedangkan skor kecemasan menghadapi masa
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pensiun pada PNS tergolong rendah hingga sedang, yaitu 61,90 % subjek
memiliki kecemasan menghadapi masa pensiun rendah, dan 38,09 % sisanya
sedang. Kecemasan mnghadapi masa pensiun pada PNS di UNS tidak ada
yang tergolong tinggi, hal ini dapat dipengaruhi karena faktor-faktor lain dapat
juga karena beberapa tahun yang lalu pernah diadakannya persiapan
menghadapi masa pensiun pada PNS yang dilakukan oleh diknas dalam
bentuk pelatihan wirausaha dan pelatihan ESQ. Apabila pelatihan ini
dilaksanakan tiap tahunnya maka angka kecemasan menghadapi masa pensiun
dapat ditekan.

Peran yang diberikan kecerdasan emos terhadap kecemasan
menghadapi masa pensiun tergolong cukup tinggi, yaitu 45,8 % dan 54,2%
dipengaruhi faktor-faktor lain. Seperti yang diungkapkan Rosyid (2003);
Braithwaithe, dkk (dalam Wanti, 2008); Parkinson dkk (1990); Atamimi dan
Djaini (dalam Wahyu, 2011), faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan
menghadapi masa pensiun diantaranya faktor sosial meliputi dukungan sosial,
keluarga, keuangan, situasi lingkungan, dan aktivitas individu menjelang
pensiun. Selain faktor sosial terdapat juga faktor internal dalam diri individu
meliputi pensiun secara sukarela atau terpaksa, sikap pribadi, perencanaan
serta kesigpan individu dalam menghadapi masa pensiun, religiusitas,
kematangan emosi, dan kesehatan individu tersebut.

Dukungan sosial diperlukan sebagai usaha untuk mengurangi tingkat
kecemasan yang kerap dialami oleh individu. Saat individu menghadapi masa
pensiun mengalami krisis dalam hidupnya yang menyebabkan turunnya harga
diri dan kepercayaan diri sehingga dukungan dari keluarga ataupun
lingkungan sekitar sangat membantu individu dalam menjalani kehidupannya.
Keluarga juga berperan saat individu menghadapi masa pensiun. Ketika suatu
keluarga kurang bisa menerima kenyataan bahwa suami atau ayahnya sudah
dekat masa pensiun maka akan timbul kecemasan menghadapi masa pensiun.
Pensiun terkait dengan masalah keuangan, individu akan memikirkan biaya

bagi anak-anaknya yang masih sekolah dan bila pensiun tiba penghasilannya
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juga akan berkurang sehingga ia sebagai kepala keluarga menjadi sedih,
cemas, dan khawatir jikatidak dapat menghidupi keluarga dengan layak.

Situasi lingkungan mempengaruhi  kecemasan menghadapi masa
pensiun. Individu yang berada di lingkungan sesama pensiun mempunyai
semangat maupun keyakinan yang lebih tinggi dibandingkan jika individu
tinggal di lingkungan yang heterogen karena kegiatan dan rutinitas sesama
pensiun tidak jauh berbeda sedangkan di lingkungan heterogen, kegiatan dan
rutinitas yang dijalani individu satu dengan individu yang lain berbeda-beda.
Selain itu aktivitas individu menjelang pensiun juga mempengaruhi
kecemasan. Saat penisun tiba seseorang yang dahulu terbiasa bekerja dan
melakukan aktivitas menjadi tidak bekerja dan aktivitasnya juga berkurang.
Hal ini dapat mengarahkan pada kebosanan, jenuh, dan merasa tidak berdaya.
Berbeda ketika seseorang memiliki aktivitas diluar pekerjaan mereka, seperti
aktivitas sosial, keagamaan, maupun politik. Saat pensiun tiba mereka masih
bisa menjalankan aktivitas atau kegemaran mereka masing-masing.

Selain faktor sosial, faktor internal juga mempengaruhi kecemasan
menghadapi masa pensiun seperti pensiun secara sukarela atau terpaksa.
Orang yang pensiun secara sukarela mempunyai pandangan yang positif
tentang pensiun, seperti dapat menghabiskan sisa hari tuanya dengan bersantai
dan melakukan sesuatu hal yang sudah direncanakan sebelumnya. Sedangkan
orang yang pensiun karena terpaksa, akan cenderung mengalami kecemasan
karena ketidaksiapan diri dalam menghadapi pensiun secara psikologis atau
karena kurangnya penerimasan terhadap diri sendiri. Sikap pribadi turut
mempengaruhi kecemasan. Perasaan cemas dalam menghadapi masa pensiun
dapat terjadi bila individu berpikir bahwa dirinya tidak dapat menyesuaikan
diri dengan segala perubahan yang akan terjadi setelah pensiun nanti. Sikap
pribadi yang kurang dapat menerima bahwa manfaat dirinya berkurang sejalan
dengan berkuragnya potensi fisik, sehingga individu beranggapan bila masa
pensiun tiba dirinya akan mengalami kemunduran fisik maupun mental,
individu menjadi tua, tidak berguna, dan tidak berdaya.
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Faktor internal yang lain adalah kesiapan dan perencanaan individu
saat menghadapi masa pensiun. Kesigpan menghadapi masa pensiun
ditunjukan dalam bentuk perencanaan-perencanaan prapensiun. Orang yang
memiliki perencanaan dan persigpan yang matang dalam menghadapi masa
pensiun, akan cenderung lebih dapat beradaptasi dengan kondisi paskapensiun
sehingga dapat mencegah kecemasan menghadapi masa pensiun. Selain itu
religiusitas adalah salah satu kekuatan yang harus dipenuhi  untuk
membimbing seseorang dalam hidup ini. Manusia yang benar-benar religius
akan terlindung dari keresahan, selalu terjaga keseimbangannya dan selalu
siap untuk menghadapi segala malapetaka yang akan terjadi. Pada dasarnya
agama dapat memberikan jalan kepada manusia untuk mencapai rasa aman,
rasa tidak takut atau cemas menghadapi persoalan hidup. Kecemasan terkait
dengan adanya perasaan-perasaan negatif yang bercampur karena suatu
peristiwa atau stimulus tertentu yang menyebabkan individu merasa tidak
aman, takut, khawatir, dan resah.

Kematangan emosi turut mempengaruhi kecemasan. Kematangan
emosi berati adanya kestabilan emosi berdasarkan kebutuhan yang mendalam
terhadap kebutuhan-kebutuhan, keinginan, cita-cita, alam perasaan, serta
pengintegrasiannya. Seseorang yang telah matang emosinya kan mampu
mengendalikan emosi, berfikir jernih secara matang, baik dan objektif
sehingga kematangan emos yang ada pada seseorang akan membantunya
didalam mengatasi kecemasan yang dihadapinya. Selain itu kesehatan juga
mempengaruhi kecemasan, seseorang yang sehat fisik dan psikologis akan
mampu berpikir secara realistis sehingga mampu menekan atau menghindari
perasaan cemas.

Dari berbagai faktor diatas, peneliti juga mencoba melakukan analisis
tambahan untuk membedakan tingkat kecemasan menghadapi pensiun pada
PNS dengan menggunakan perbedaan jenis kelamin. Dari hasil andlisis
diketahui, bahwa PNS laki-laki memiliki rata-rata skor kecemasan
menghadapi masa pensiun yang lebih tinggi dari pada PNS perempuan. Pada
PNS laki-laki skor kecemasan menghadapi masa pensiun rata-rata ialah
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sebesar 68, sedangkan pada PNS perempuan skor kecemasan menghadapi
pensiun rata-rata ialah sebesar 66,9. Perbedaan skor antara PNS perempuan
dengan PNS laki-laki ialah sebesar 1,1. Atamimi dan Djaini (1999)
menyatakan terdapat perbedaan taraf kecemasan menghadapi masa pensiun
pada laki-laki dan wanita, pria lebih tinggi tingkat kecemasannya dibanding
wanita. Secara umum wanita lebih bisa menerima dan dengan segera
melibatkan dirinya dalam kehidupan rumah tangganya. Sedangkan laki-laki
berpikir bahwa dirinya akan merasa kesepian, merasa tidak berharga lagi, dan
menganggap sulit untuk mencari objek mengganti pekerjaannya. Walaupun
seperti itu secara keseluruhan kecemasan menghadapi masa pensiun pada laki-
laki dan perempuan tidak berbeda jauh.

Peran kecerdasan emos cukup tinggi yaitu sebesar 45,8%. Dengan
peran tersebut kecerdasan emosi dapat mengarahkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecemasan menghadapi masa penisun. Peran dari kecerdasan
emosi menurut Gardner (2002) yaitu mengarahkan seseorang untuk mampu
membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana hati, tempramen,
motivasi, dan hasrat orang lain, sehingga merupakan suatu kunci menuju
pengetahuan diri yang aksesnya terarah pada perasaan yang dirasakan serta
memanfaatkannya untuk menuntun ke arah tingkah laku. Seseorang yang
cerdas maka akan mampu mengubah persepsi yang negatif menjadi positif
serta akan lebih mampu menyesuaikan diri dengan keadaan yang berbeda-
beda, berfikir jernih secara matang, baik dan objektif.

Melihat peran kecerdasan emos terhadap kecemasan menghadapi
masa pensiun yang cukup tinggi maka diperlukan adanya usaha untuk
meningkatkan kecerdasan emos guna meminimalisasi atau menghindari
kecemasan menghadapi masa pensiun. Usaha-usaha tersebut diantaranya para
pegawai diarahkan untuk mengikuti pelatihan kecerdasan emosi, kesehatan
mental, membangun hubungan positif dengan keluarga dan lingkungan
masyarakat, meningkatkan religiusitas sehingga akan lebih siap menghadapi

masa pensiun.



23

Kelebihan dalam penelitian ini antara lain penelitian ini merupakan
penelitian pertama yang mengungkap kecemasan menghadapi masa pensiun
pada PNS di kantor pusat Universitas Sebelas Maret. Selain itu peran yang
diberikan kecerdasan emosi terhadap kecemasan menghadapi pensiun cukup
tinggi 45,8%. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya melihat hubungan
antara kecerdasan emos dengan kecemasan menghadapi masa pensiun dan
kurang mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kehidupan keluarga dan
masyarakat. Selain itu, hasil penelitian hanya dapat digeneralisasikan secara
terbatas pada populasi penelitian sgja, sedangkan penerapan penelitian untuk
populasi yang lebih luas dengan karakteristik yang berbeda, memerlukan
penelitian lebih lanjut, seperti penambahan jumlah sampel dan diharapkan
untuk memperhatikan variabel-variabel lain yang belum disertakan ataupun
dengan memperluas ruang lingkup penelitian.

F. Penutup
1. Kesimpulan
Ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan kecemasan
menghadapi masa pensiun pada pegawa negeri sipil, dengan nilai
koefisien korelas sebesar R=-0,677, p=0,000 (p < 0,05). Semakin tinggi
kecerdasan emosi maka akan semakin rendah kecemasan menghadapi
masa pensiun dan sebaliknya.
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diberikan saran
sebagal berikut:

a. Bagi Pegawai Negeri Sipil
Pegawai negeri sipil diharapkan dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan upaya meningkatkan kecerdasan emos dengan cara
mengenali emosi diri sendiri terlebih dahulu dan dapat mengelola

emos dalam mencegah kecemasan menghadapi masa pensiun.
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b. Bagi Keluarga
Mengingat masalah pensiun juga melibatkan anggota keluarga maka
sebaiknya keluarga membantu mengarahkan pegawal yang akan
memasuki masa pensiun pada pandangan-pandangan positif

c. Bagi UNS
Diharapkan dapat membantu PNS untuk mengembangkan dan melatih
kecerdasan emos agar PNS dapat mencegah kecemasan menghadapi
masa pensiun, misalnya melalui pembinaan; memberi pengertian agar
PNS dapat menerima kenyataan dan menerima keadaan dirinya;
melakukan himbauan kepada seluruh pegawai agar memeriksa
kesehatan fisik dan psikis secara rutin; pelaksanaan program pelatihan
pra pensiun merupakan aternatif yang dapat dilakukan dalam upaya
menyiapkan PNS dalam memasuki masa pensiun sehingga dapat
menghindari kecemasan menghadapi masa pensiun, misal pelatihan
mengenai kesehatan mental, Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) ,
kewirausahaan. Selain itu aangkah baknya jika mengadakan
pelatihan-pelatihan secara rutin setiap tahunnya dan mengikutsertakan
seluruh pegawai-pegawai yang akan memasuki masa pensiun.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis menyarankan untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih
lanjut, misalnya dengan memperbanyak jumlah subjek, mengadakan
penelitian secara kualitatif, dan mencermati faktor-faktor lain yang

dapat mempengaruhi kecemasan menghadapi masa pensiun.
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